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Konsentrat hijau merupakan pakan padat nutrisi yang bahan bakunya 
berasal dari tanaman pakan atau campuran hijauan pakan yang berasal dari spesies 
tanaman yang berbeda, sebagian bahan baku konsentrat hijau dapat berasal dari 
tanaman legum mengingat kandungan nutrisinya yang tinggi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui produksi dan kualitas susu sapi perah FH 
yang diberi konsentrat hijau. Sapi perah yang digunakan sebanyak 15 ekor dibagi 
menjadi 3 perlakuan jenis pakan dimana masing-masing perlakuan terdiri dari 5 
ulangan, yaitu : P1 (kontrol) =  Pemberian konsentrat dengan tanpa menggunakan 
bahan konsentrat hijau, P2 = Pemberian konsentrat dengan menggunakan bahan 
konsentrat hijau 25%, P3 = Pemberian konsentrat dengan menggunakan bahan 
konsentrat hijau 50%. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah 
produksi dan Kualitas susu, BJ, pH, dan konsumsi pakan. Data kualitas susu 
dianalisis dengan analisa ragam dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi susu, BJ,  pH, dan konsumsi pakan 
tidak berbeda nyata antar perlakuan. Hasil uji kualitas fisik yang diperoleh yaitu 
aroma susu pada perlakuan P1 dan P3 tidak berbeda dengan P2 namun P1 berbeda 
dengan P3, warna susu pada perlakuan P1 dan P2 tidak berbeda namun keduanya 
berbeda dengan P3, Rasa manis susu pada perlakuan P1 berbeda dengan P2 dan 
P3, rasa asin susu tidak berbeda nyata antar perlakuan. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian 
konsentrat hijau tidak mempengaruhi produksi susu, Berat jenis dan pH susu akan 
tetapi warna, bau dan rasa susu sedikit mengalami perubahan. Sehingga dengan 
ini konsentrat hijau dapat dijadikan sebagai pengganti bahan konsentrat sampai 
level 50%. 
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Green concentrate is a nutrient-dense feeds with raw materials derived from 
plant or forage mixtures derived from different plant species, some green raw 
material concentrates can be derived from legumes considering the high 
nutritional content. The purpose of this study was to know the production and 
physical quality of milk dairy cattle Friesian Holstein (FH) by green concentrate. 
Dairy cows are used as many as 15 were divided into three treatment types of feed 
where each treatment consisted of 5 replicates, ie: P1 (control) = Feeding 
concentrate without using concentrate material green, P2 = Feeding concentrates 
using concentrate material green 25% , P3 = Feeding concentrate using 50% 
green concentrate material. The parameters observed in this study the data at milk 
yield and quality (density, pH) and dry matter intake (DMI). The data of thestudy 
was analyzed by analysis of variance with the pattern completely randomized 
design. The results showed that the milk yield, density, pH, and dry matter intake 
were not significantly different between treatments. The test results physical 
qualities obtained by the scent of milk at treatment P1 and P3 is no different than 
P2 but P1 is different from the P3, the color of milk on the treatment P1 and P2 
are not different, but both are different from the P3, sweet taste of milk at 
treatment P1 is different from P2 and P3 , the salty taste of milk were not 
significantly different between treatments. Based on the results of this study 
concluded that administration of green concentrates not affect milk production, 
density and pH of milk but the color, smell and taste of the milk changes. So with 
this green concentrate can be used as a substitute ingredient concentrates to the 
level of 50%. 
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Susu sebagai salah satu hasil komoditi peternakan, adalah bahan makanan 
yang menjadi sumber gizi atau zat protein hewani. Kebutuhan protein hewani 
masyarakat Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat seiring dengan 
bertambahnya jumlah penduduk dan tingkat kesadaran kebutuhan gizi masyarakat 
yang didukung oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. Rendahnya produksi susu 
disebabkan oleh beberapa faktor penentu dalam usaha peternakan yaitu pemuliaan 
dan reproduksi, penyediaan dan pemberian pakan, pemeliharaan ternak, 
penyediaan sarana dan prasarana, serta pencegahan penyakit dan pengobatan 
(Dwicipto, 2008). 
 Kebutuhan zat-zat pada ternak perah didasarkan pada ukuran/ berat badan, 
tingkat kemampuan air susu dan kadar lemak susu yang dihasilkan. Apabila dalam 
pakan yang disajikan kekurangan zat-zat makanan, tingkat produktivitas ternak 
akan terganggu. Jumlah zat-zat makanan yang dibutuhkan sangat tergantung pada 
fase fisiologis ternak, pada sapi dewasa tingkat energi yang terkandung di dalam 
pakan umumnya sangat  menentukan tingkat produksi susunya. Sementara pada 
sapi dara dan sapi perah laktasi pertama kebutuhan terhadap protein relative cukup 
tinggi guna memenuhi kebutuhan pertumbuhan kerangka tubuh dan produksi. 
Mineral dan vitamin pada umumnya tidak sebagai faktor yang dominan terhadap 
produksi karena ternak mengambil sebagian besar nutrient ini dari pakan yang 
dikomsumsinya. Selanjutnya bahan pakan pada ternak sapi digolongkan menjadi 2 
kategori utama yaitu : (1) bahan pakan yang berserat kasar/hijauan (pakan utama), 
(2) konsentrat (pakan tambahan) (Ambo Ako, 2012). 
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Konsentrat hijau (Kohi) atau Green Concentrate merupakan istilah baru 
yang dimunculkan dengan pengertian “Pakan padat nutrisi dengan kandungan 
serat kasar kurang dari 18% yang bahan bakunya berasal dari hijauan pakan”. 
Kohi dapat berasal dari hijauan tunggal dari satu spesies tanaman pakan atau 
beberapa campuran hijauan pakan yang berasal dari spesies tanaman pakan yang 
berbeda. Sebagian besar bahan baku Kohi berasal dari tanaman pakan legum. 
Salah satu keunggulan dari Kohi selain padat nutrisi juga memiliki fungsi herbal 
atau jamu bagi ternak karena mengandung klorofil dan senyawa sekunder yang 
bermanfaat bagi ternak (Abdullah, 2014). 
 Konsentrat hijau berupa tanaman Murbei (Morus alba), Gamal (Gliricidia 
sepium), dan Lamtoro (Leucaena leucocephala) merupakan tanaman yang sangat 
mudah tersedia. Tanaman tersebut di Kabupaten Engrekang merupakan bahan 
baku lokal bahkan harganya relatif murah dibandingkan dengan konsentrat biasa. 
Pemberian konsentrat hijau (tepung daun murbei, lamtoro dan gamal) diharapkan 
mampu menggantikan konsentrat biasa untuk memberbaiki produksi dan kualitas 
fisik susu sapi perah Friesian Holstein (FH). 
Pakan merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting dalam 
keberlangsungan usaha peternakan sapi perah yang dapat menyebabkan terjadinya 
penurunan performa dan produktivitas sapi perah apabila pemberian pakan tidak 
sesuai dengan kebutuhannya, dalam hal ini terpenuhinya kecukupan gizi yang 
sesuai dengan kebutuhan ternak. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 
mengatasi terpenuhinya kecukupan gizi tarnak yaitu dengan pemberian konsentat 
(pakan tambahan). Dalam rangka terpenuhinya kecukupan gizi ini dilakukan 
3 
 
melalui pemberian pakan tambahan konsentrat berupa konsentrat hijau (tepung 
daun murbei, tepung daun lamtoro dan tepung daun gamal) yang diharapkan 
mampu memperbaiki produksi dan kualitas fisik susu ternak sapi perah  Friesian 
Holstein (FH). 
Pemberian konsentrat hijau (tepung daun lamtoro (Leucaena 
leucocephala), tepung daun gamal (Gliricidia sepium), dan tepung daun murbei 
(Morus alba)) diduga dapat memperbaiki produksi dan kualitas fisik susu sapi 
perah Friesian Holstein (FH). 
Tujuan dilakukan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  
pemberian konsentrat hijau (tepung daun lamtoro (Leucaena leucocephala), 
tepung daun gamal (Gliricidia sepium), tepung daun murbei (Morus alba)) 
terhadap produksi dan kualitas fisik susu sapi perah Friesian Holstein (FH). 
Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna sebagai informasi mengenai 
pemanfaatan dari konsentrat hijau (tepung daun lamtoro (Leucaena leucocephala), 
tepung daun gamal (Gliricidia sepium), tepung daun murbei (Morus alba)) 
sebagai pakan tambahan yang dapat meningkatkan produksi dan kualitas fisik 








Tinjauan Umum Sapi Perah 
Ternak perah merupakan hewan ternak yang menghasilkan susu sebagai 
produk utamanya. Susu sapi merupakan minuman alami yang kaya nutrisi dan 
dibutuhkan oleh tubuh sebagai zat pembangun terutama pada masa pertumbuhan. 
Kandungan protein, kalsium, fosfor, magnesium, vitamin A dan D pada susu sapi 
sangat berperan bagi pertumbuhan, termasuk untuk pembentukan tulang dan gigi 
(Ambo Ako, 2012). 
Sapi jenis Friesian Holstein atau yang lebih dikenal dengan Fries Holland 
(FH) merupakan bangsa sapi yang berasal dari negara Belanda. Jenis sapi ini 
merupakan populasi terbesar diseluruh dunia, baik dinegara sub-tropis maupun 
negara tropis seperti Indonesia (Girisonta, 1995). Menurut Sudono (1999) sapi 
jenis FH merupakan sapi perah yang produksi susunya tertinggi dibandingkan 
dengan bangsa-bangsa sapi lainnya, dengan kadar lemak yang rendah. Meskipun 
produktivitas susu sapi untuk bangsa sapi FH di Indonesia masih tergolong rendah 
yaitu rata-rata 8-10 liter per hari per ekornya. Maka dari itu perlu dilakukan suatu 
usaha untuk meningkatkan produktivitas susu sapi perah yang dapat dilakukan 
dengan pemberian pakan yang berkualitas serta adanya manajemen yang baik 
dalam menjalankan usahanya, hal ini akan berpengaruh terhadap perbaikan 
produktivitas susu sapi perah. Ciri–ciri dari sapi jenis ini antara lain : Warna 
belang hitam putih; Pada dahi terdapat warna putih segitiga; Dada, perut bawah, 
kaki dan ekor berwarna putih; Tanduk kecil pendek menjurus kedepan; Tenang 
dan jinak; Tidak tahan panas, tetapi mudah beradaptasi dengan lingkungan; 
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Produksi susu 4500-5500 liter per satu laktasi (305 hari); Kadar lemak susu relatif 
rendah sekitar 3,3-3,7 %; Berat badan Jantan mencapai 1000 Kg, Betina 650 Kg; 
Berat badan lahir mencapai 43 Kg (Ambo Ako, 2012). 
Sapi FH cenderung lebih baik dipelihara pada daerah-daerah beriklim 
dingin atau di daerah-daerah ketinggian lebih dari 800 m dari permukaan laut. 
Contohnya daerah Batu Raden Kabupaten Malang-Jawa Timur,Lembang 
Kabupaten Bandung Barat-Jawa Barat, Kabupaten Salatiga-Jawa Tengah, 
Kabupaten Enrekang dan Sinjai-Sulawesi Selatan.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi susu 
Rendahnya produksi susu disebabkan oleh beberapa faktor penentu dalam 
usaha peternakan yaitu pemuliaan dan reproduksi, penyediaan dan pemberian 
pakan, pemeliharaan ternak, penyediaan sarana dan prasarana, serta pencegahan 
penyakit dan pengobatan (Dwicipto, 2008). 
Selama masa laktasi berlangsung, baik produksi susu masa laktasi pertama 
dan selanjutnya sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain          
(Anonim, 2011) : 
1. Faktor Makanan 
Sapi-sapi yang secara genetis baik, akan memberikan produksi susu yang baik 
pula. Akan tetapi, jika makanan yang diberikan tidak memadai, baik dari segi 
jumlah maupun mutu, maka untuk memenuhi kebuthan pokok hidup dan 
berproduksi akan dicukupi dengan mengorbankan persediaan zat-zat makanan 
yang ada di dalam tubuh dengan cara memobilisasikan zat-zat makanan yang 
tersimpan di dalam jaringan tubuh mereka. Jika sapi yang bersangkutan 
6 
 
kehabisan zat-zat makanan yang harus dimobilisasikan, maka produksi susu 
akan menurun yang akhirnya akan membatasi pula sekresi air susu. 
Jumlah pemberian pakan hijauan dan  konsentrat dapat  mempengaruhi  jumlah 
produksi  susu  dan kadar lemak.  Kualitas  dan  kuantitas pakan yang diberikan
harus sesuai dengan kebutuhan atau  memenuhi hidup  pokok, produksi susu, 
pertumbuhan,  dan   kebuntingan  sehingga  akan  dicapai produksi susu yang 
optimal. 
2. Faktor Genetis  
Faktor genetis bersifat individual, yang diturunkan dari induk dan bapak 
kepada keturunannya. Faktor genetis ini akan menentukan jumlah produksi dan 
mutu air susu selama laktasi dengan komposisi zat-zat makanan tertentu sesuai 
dengan yang dimiliki oleh kedua induknya. Jika produksi susu induk dan 
pejantan jelek maka dengan tata laksana dan makanan yang serba baguspun 
tidak akan dapat memperbaiki produksi yang jelek dari warisan kedua 
induknya. 
3. Faktor Tatalaksana 
Tatalaksana yang baik dan sempurna merupakan salah satu upaya untuk 
mencapai kesuksesan usaha ternak sapi perah. Tatalaksana pada masa laktasi 
yang perlu diperhatikan antara lain rangsangan pemerahan, pengaturan kering 
kandang, pencegahan penyakit, frekuensi pemerahan, pengaturan kelahiran dan 





4. Jaringan Sekresi/Kelenjar Susu 
Jumlah dan besarnya jaringan kelenjar pada setiap sapi tidak sama, sebab 
sangat dipengaruhi oleh faktor kebakaan genetis. Kelenjar susu yang besar akan 
mampu menghasilkan susu yang banyak. 
5. Faktor Iklim 
Iklim sangat mempengaruhi kehidupan sapi perah. Bagi sapi FH suhu 
lingkungan yang naik diatas normal, lebih dari 30
o
C, misalnya lingkungan yang 
kritis. Suhu yang tinggi memaksa sapi beradaptasi dengan berat, sehingga tidak 
dapat hidup dengan nyaman dan nafsu makan berkurang sehingga produksi 
susu berkurang. 
6. Faktor Umur 
Sapi perah mencapai produksi tertinggi pada umur 7-8 tahun. Sedangkan sapi-
sapi umur lanjut, 10 tahun ke atas produksi susunya akan semakin turun. 
Sebaliknya, sapi-sapi yang baru berproduksi pertama kali, produksi susu masih 
rendah. 
7. Faktor Berahi 
Sapi-sapi yang sedang berahi, produksi susunya menurun akibat pengaruh 
hormon. 
8. Ukuran Tubuh 
Sapi dengan ukuran besar akan mampu menampung bahan makan jauh lebih 
banyak dibandingkan sapi yang kecil. Bobot tubuh ternak perah berkorelasi 
positif dengan produksi susu dan volume ambing sangat berkorelasi dengan 
produksi susu. Ternak yang lambat dewasa dengan kurva pertumbuhan 
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mendatar cenderung menghasilkan susu lebih banyak dibandingkan ternak 
yang tumbuh lebih cepat. 
Kebutuhan Pakan Pada Sapi Perah  
Pakan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan 
peternakan sapi perah. Tingkat produksi susu yang relatif rendah di Indonesia 
lebih banyak dipengaruhi oleh faktor pakan yang kurang memadai. Hal ini 
disebabkan `pakan hijauan dan konsentrat yang cukup potensial belum di 
manfaatkan secara optimal (Ambo Ako, 2012). 
Tujuan utama pemberian pakan pada sapi perah adalah menyediakan 
ransum yang ekonomis, tetapi dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok, 
kebuntingan, produksi susu induk, serta kebutuhan untuk pertumbuhan bagi ternak 
yang masih muda. Agar terpenuhi produksi secara optimal, perlu tersedia cukup 
pakan, baik kualitas maupun kuantitas. Dalam hal ini, terpenuhinya kecukupan 
gizi sesuai dengan kebutuhan ternak, tidak kekurangan atau kelebihan (Ambo 
Ako, 2012). 
Ternak perah yang mampu berproduksi tinggi, tetapi tidak mendapat pakan 
yang cukup baik kualitas maupun kuantitas, maka tidak akan menghasilkan susu 
secara optimal. Untuk menghindari kerugian, pemberian pakan harus 
diperhitungkan dengan cermat dan harus dilakukan secara efisien. Komposisi dan 
teknis pemberian pakan sebaiknya dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ada. 
Hindari perubahan waktu pemberian pakan  yang mendadak dan jika terjadi 
seringkali hal tersebut dapat mengganggu nafsu makan tenak perah dan pada 
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akhirnya mengganggu produktivitasnya dalam menghasilkan air susu           
(Ambo Ako, 2012). 
Pakan yang diberikan berupa hijauan dan konsentrat. Hijauan yang berupa 
jerami padi, pucuk daun tebu, lamtoro, rumput gajah, rumput benggala atau 
rumput raja. Pakan berupa rumput bagi sapi dewasa umumnya diberikan sebanyak 
10% dari bobot badan (BB) dan pakan tambahan sebanyak 1-2% dari BB. Sapi 
yang sedang menyusui (laktasi) memerlukan makanan tambahan sebesar 25% 
hijauan dan konsentrat dalam ransumnya. Hijauan yang berupa rumput segar 
sebaiknya ditambah dengan jenis kacang-kacangan (legum). Sumber karbohidrat 
berupa dedak halus atau bekatul, ampas tahu, gaplek, dan bungkil kelapa serta 
mineral (sebagai penguat) yang berupa garam dapur, kapur, dan lain-lain. 
(Anneahira, 2011). 
Penyediaan bahan pakan sapi perah harus mempertimbangkan faktor 
palatabilitas, nilai nutrisi, ketersediaan dan tidak bersaing dengan kebutuhan 
manusia, serta harga terjangkau.  Sapi perah hendaknya diberi dua kelompok 
pakan yaitu pakan hijauan dan pakan konsentrat. Pakan hijauan merupakan pakan 
utama ruminansia karena melalui fermentasi di dalam rumen oleh mikroba, serta 
dapat menyediakan energi untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok. Sementara 
pakan konsentrat adalah campuran bahan pakan yang kaya energi dan protein, 






Pakan Hijauan  
Hijauan pakan merupakan menu utama bagi ternak ruminansia dengan 
konsumsi harian mencapai 70% dari total ransum. Secara teknis hijauan pakan 
sangat berperan dalam menjaga kesehatan dan fungsi rumen. Keberadaan serat 
dalam hijauan pakan (selulosa dan hemiselulosa) menjadi sumber energi bagi 
mikroba rumen, demikian halnya dengan mineral serta protein (terutama berasal 
dari legum) sebagai sumber N bagi bakteri rumen dan protein produk      
(Abdullah et al, 2005) 
Spesies rumput, yang paling populer di Indonesia adalah rumput gajah 
(Pennisetum purpureum). Rumput gajah (Pennisetum purpureum) adalah tanaman 
yang dapat tumbuh di daerah marginal. Tanaman ini juga dapat hidup pada tanah 
kritis dimana tanaman lain relatif tidak dapat tumbuh dengan baik (Sanderson dan 
Paul, 2008). Rumput gajah dipilih sebagai pakan ternak karena memiliki 
produktifitas yang tinggi dan memiliki sifat memperbaiki kondisi tanah 
(Handayani, 2002).  
Leguminosa memegang peranan penting sebagai hijauan pakan ternak dan 
rumput-rumputan untuk ternak herbivora (Lubis, 1993). Dijelaskan lebih lanjut 
bahwa leguminosa mempunyai sifat-sifat yang baik sebagai bahan pakan dan 
mempunyai kandungan protein dan mineral yang tinggi. Tanaman leguminosa 
meskipun mempunyai kandungan nutrisi cukup tinggi tetapi hanya dapat 
digunakan sebagai campuran pakan hijauan paling banyak 50% dari total hijauan 
yang diberikan (Susetyo, 1980).  
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Hijauan pakan jenis leguminose (polong-polongan) memiliki sifat yang 
berbeda dengan rumput-rumputan, jenis legume umumnya kaya akan protein, Ca 
dan P. Leguminose memiliki bintil-bintil akar yang berfungsi dalam pensuplai 
nitrogen, dimana di dalam bintil-bintil akar inilah bakteri bertempat tinggal dan 
berkembang biak serta melakukan kegiatan fiksasi nitrogen bebas dari udara. 
Itulah sebabnya penanaman campuran merupakan sumber protein dan mineral 
yang berkadar tinggi bagi ternak, disamping memeperbaiki kesuburan tanah 
(Anonim, 1983). 
Konsentrat Hijau 
Konsentrat adalah pakan yang berasal dari campuran atau bahan pakan 
tunggal padat nutrisi yang mengandung serat kasar kurang dari 18% (FAO 1983). 
Pengertian ini secara teknis dapat dikembangkan bukan hanya untuk bahan pakan 
yang berasal dari serelia, biji-bijian, limbah agro industri dan mineral, yang secara 
konvensional sudah dikenal dan digunakan selama ini. Pengertian konsentrat bisa 
dikembangkan menjadi konsentrat hijau, dengan mempertimbangkan sumber 
pakan lain, yaitu hijauan pakan sebagai komponen penyusunnya. Fungsi 
konsentrat pada ransum ternak adalah sebagai penguat untuk mengoreksi 
kekurangan nutrisi pada ransum yang diberikan agar dapat memenuhi kebutuhan 
untuk hidup (maintenance), produksi dan reproduksi (Abdullah, 2014). 
Konsentrat hijau (Kohi) atau Green Concentrate merupakan istilah baru 
yang dimunculkan dengan pengertian “Pakan padat nutrisi dengan kandungan 
serat kasar kurang dari 18% yang bahan bakunya berasal dari hijauan pakan”. 
Kohi dapat berasal dari hijauan tunggal dari satu spesies tanaman pakan atau 
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beberapa campuran hijauan pakan yang berasal dari spesies tanaman pakan yang 
berbeda. Sebagian besar bahan baku Kohi berasal dari tanaman pakan legum. 
Salah satu keunggulan dari Kohi selain padat nutrisi juga memiliki fungsi herbal 
atau jamu bagi ternak karena mengandung klorofil dan senyawa sekunder yang 
bermanfaat bagi ternak (Abdullah, 2014). 
Bahan-bahan makanan yang dijadikan konsentrat sebaiknya memiliki kriteria 
sebagai berikut: palatabilitasnya tinggi, kandungan nutrisinya cukup baik, tersedia 
setiap saat dan tidak bersaing dengan manusia, serta harga terjangkau. Selain 
kriteria tersebut, di dalam mencari sumber bahan pakan penyusun konsentrat, 
perlu juga memperhatikan adanya anti nutrisi di dalam bahan pakan tersebut. Anti 
nutrisi ini bisa menjadi racun bagi ternak (Abdullah, 2014). 
 Sebenarnya, Indonesia kaya akan sumber-sumber bahan pakan untuk 
konsentrat sapi perah. Akan tetapi, baru beberapa sumber pakan yang dapat 
diidentifikasi dan ketersediaannya terbatas sehingga belum mampu diproduksi 
dalam jumlah besar. Ada tiga kelompok bahan pakan sebagai bahan dasar 
penyusun konsentrat, yaitu: 
1. Sumber Energi (energi yang siap digunakan ternak): dedak padi, wheat 
pollard ongok/gaplek, dedak jagung, tetes tebu, dan sebagainya. 
2. Sumber Protein: bungkil kacang tanah, bungkil kacang kedelai, bungkil    
kelapa, ampas tahu, ampas kecap, serta bungkilan-bungkilan lainnya. 
 Bamualim, dkk, (2009), menyatakan bahwa produk konsentrat harus 
memenuhi standar baku. Beberapa hasil pemeriksaan terhadap beberapa yang 
beredar di masyarakat menunjukkan nilai TDN-nya kurang dari 55% dan protein 
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kasar di bawah 13%. Hal ini bisa menyebabkan produksi susu menjadi rendah, 
bahkan untuk kebutuhan pokok saja tidak tercukupi. Oleh karena itu diperlukan 
pengawasan yang ketat terhadap produk konsentrat yang diproduksi oleh pabrik 
pakan ataupun koperasi, ujung-ujungnya yang rugi adalah peternak sapi itu 
sendiri. Bahkan, guna memenuhi kekurangan kebutuhan nutrisi sapi perah, para 
peternak sering kali menambahkan ongok atau ampas tahu kepada ternaknya. 
Artinya, beban biaya pakan pun akan bertambah yang nantinya akan mengurangi 
pendapatan peternak dari pendapatan susu. 
Dedak padi diperoleh dari penggilingan padi menjadi beras. Banyaknya 
dedak yang dihasilkan tergantung pada cara pengolahan. Sebanyak 4% dedak 
kasar dan 2,5% dedak halus dapat dihasilkan dari berat gabah kering. Dedak padi 
cukup disenangi ternak. Pemakaian dedak padi dalam ransum sapi perah 
umumnya sampai 15% dari campuran konsentrat. Pemakaian dedak padi dalam 
jumlah besar dalam campuran ransum dapat memungkinkan ransum tersebut 
mudah mengalami ketengikan selama penyimpanan. Dedak padi yang berkualitas 
baik mempunyai protein rata-rata dalam bahan kering adalah 12,4%, 
lemak 13,6%, dan serat kasar 11,6%. Dedak padi menyediakan protein yang lebih 
berkualitas dibandingkan dengan jagung. Dedak padi kaya akan thiamin dan 
sangat tinggi dalam kandungan niacinnya (Anonim, 2012). 
Sumber Bahan Pakan Konsentrat Hijau 
A. Lamtoro (Leucaena leucocephala) 
Menurut Pulungan (1988) lamtoro (Leucaena leucocephala) adalah sejenis 
perdu yang biasanya digunakan dalam penghijauan lahan atau pencegahan erosi. 
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Tanaman lamtoro dapat tumbuh dengan baik pada tanah dataran. Lamtoro juga 
tahan dengan pemotongan berulang-ulang, sehingga produksi pertahunnya 
mencapai 20 ton bahan kering/ha.  
 
Gambar 1. Tanaman Lamtoro (Leucaena leucocephala) 
Lamtoro berasal dari Amerika Tengah dan termasuk tumbuhan leguminosa 
tropis. Taksonomi lamtoro menurut Bogdan (1977) sebagai berikut : 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Tracheophyta 
Kelas  : Dycotyledone 
Ordo  : Rosales 
Famili  : Leguminoseae 
Genus  : Leucaena 
Spesies  : Leucaena leucocephala 
  Tanaman lamtoro diketahui banyak mengandung protein dan sangat baik 
digunakan sebagai pakan ternak. Tanaman tersebut mempunyai palatabilitas yang 
tinggi, pertumbuhannya cepat dan mudah tumbuh serta merupakan tumbuhan 
yang hidup subur pada daerah tropis. Biasanya peternak menggunakan sistem cut 
and carry sebagai bahan pakan ternak ruminant (Widodo, 2005). 
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 Daun dari lamtoro mengandung protein yang relatif rendah tingkat 
pemecahannya di dalam rumen yang merupakan sumberprotein yang bagus untuk 
ternak ruminansia. Akan tetapi bahan tersebut mengandung mimosin yang dapat 
menimbulkan masalah bila dimakan oleh ternak ruminansia. Mimosin merupakan 
zat anti nutrien yang berada pada bahan pakan, dimana apabila dikonsumsi 
olehternak dapat menyebabkan penurunan performan ternak tersebut. Untuk 
memperkecil kandungan memosin dalam daun lamtoro dapat dilakukan dengan 
mengeringkan di bawah sinar matahari. Dengan pengeringan, kadar memosin 
yang terkandung dalam daun lamtoro akan berkurang, sehingga dapat diberikan 
sebagai pakan ternak (Hartanto, 2008). 
Daun lamtoro sebagai tanaman untuk bahan ransum ternak dapat 
memenuhi kebutuhan zat-zat makanan, tetapi mempunyai faktor pembatas dengan 
adanya mimosin (Joshi, 1968). Mimosin merupakan senyawa asam amino 
heterosiklik yang mempunyai gugus keton pada inti pirimidinnya dan sifatnya 
beracun. Mimosin sebagai faktor pembatas ini dapat mengakibatkan pertumbuhan 
terhambat, konsumsi rendah dan kerontokan bulu (Moulen et al., 1979).  
Dijelaskan Oalus (1968) yang dikutip oleh Skerman (1997), kandungan 
mimosin dalam daun lamtoro berkisar 2-9% dari bahan keringnya. Pada bagian 
biji mimosin terdapat 1-4%, mimosin juga terdapat pada bagian batang dan daun. 
Kandungan mimosin bervariasi tergantung dari tingkat tua mudanya daun, pada 
daun lamtoro yang muda kandungan mimosinnya lebih tinggi dibandingkan 
dengan daun lamtoro yang umurnya lebih tua.  
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Lamtoro mengandung protein, mineral, dan asam amino yang seimbang, 
serta mempunyai serat kasar yang relative sedikit (Prabowo, 2006). Menurut 
Hartadi et al ., (2005) kandungan nutrien lamtoro adalah protein kasar  PK 23,7%, 
serat kasar SK 18%, lemak kasar LK 5,8%, Abu 3,1%, kalsium Ca 1,40% dan 
phospor P 0,21%.  
B. Gamal (Gliricidia sepium) 
Tanaman gamal (Gliricidia sepium) memiliki pohon kecil yang bercabang 
banyak dengan tinggi 2-15 m. Adapun ciri-ciri daun gamal diantaranya batang 
berdiameter 15-30 cm berwarna hijau ketika masih muda dan jika sudah tua 
berwarna putih keabu-abuan sampai cokelat kemerahan dengan bintik-bintik 
berwarna putih. Gamal memiliki bentuk daun elips (oval) dengan panjang rata-
rata 2-7 cm dan lebar 1-3 cm. Ujung daun berbentuk lancip dan pangkalnya 
tumpul (bulat). Susunan daun terletak berhadapan atau hampir berhadapan seperti 
pada daun lamtoro atau turi dengan jumlah 9-17 helai daun per tangkai daun. 
Helaian daun berwarna hijau di bagian atasnya, tipis dan berwarna keputihan di 
sisi bawahnya. Bentuk bunga gamal menyerupai kupu-kupu terkumpul pada ujung 
batang sepanjang 10-15 cm berjumlah sekitar 25-50 kuntum.  
 




Menurut Gohl (1981), klasifikasi tanaman gamal (Gliricidia sepium) 
adalah sebagai berikut :  
Kingdom  :  Plantae  
Divisi :  Spermatophyta 
Kelas  :  Dicotyledonae 
Famili  :  Papiloceae 
Ordo  :  Rosales  
Genus  :  Gliricidia   
Species  :  Gliricidia sepium 
Gamal dapat digunakan sebagai bahan ransum ternak sangat 
menguntungkan karena tanaman jenis leguminosa pohon ini memiliki kandungan 
protein yang cukup tinggi. Protein kasar berada diantara 18-30% dan nilai 
kecernaan 50-65%. Selain itu cara budidayanya cukup mudah, tetap berproduksi 
dengan optimal meskipun kemarau dan dapat memperbaiki kesuburan tanah 
(BPTU, 2009). Selanjutnya dijelaskan bahwa kelemahan gamal sebagai bahan 
ransum ternak yaitu mengandung zat racun. Pertama dicoumerol, suatu senyawa 
yang mengikat vitamin K dan dapat mengganggu serta menggumpalkan darah. 
Dicoumerol diperkirakan merupakan hasil konversi dari coumarin yang 
disebabkan oleh bakteri ketika terjadi fermentasi. Meskipun coumarin tidak 
beracun, jika berubah menjadi senyawa dicoumarin dapat berbahaya bagi ternak, 
terutama ternak monogastrik seperti kelinci dan unggas. Fakta lapangan 
menunjukkan tidak banyak ternak ruminansia yang keracunan dicoumerol yang 
disebabkan oleh daun gamal. Senyawa racun lainnya adalah HCN (Hydro Cyanic 
Acid) sering disebut juga Prusic Acid atau asam sianida.  
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Gamal adalah tanaman leguminosa yang dapat tumbuh dengan cepat di 
daerah kering. Pemberian gamal pada sapi maksimal 40% dan domba 75%. 
Sebaiknya gamal diberikan bersama-sama dengan pemberian rumput 
(Wahiduddin, 2008). Daun gamal berbentuk elips (oval), ujung daun lancip dan 
pangkalnya tumpul (bulat), susunan daun terletak berhadapan seperti daun lamtoro 
atau turi. Bunga gamal muncul pada musim kemarau dan berbentuk kupu-kupu 
terkumpul pada ujung batang (Natalia et al., 2009). Kandungan nutrisi hijauan 
gamal (G. sepium) yaitu kadar protein 25,7%, serat kasar 13,3%, abu 8,4%, dan 
BETN 4,0% (Hartadi et al., 2005). 
C. Murbei  (Morus alba) 
  Murbei (Morus alba) merupakan tanaman asli dari daerah utara Cina 
namun sekarang telah dibudidaya di berbagai tempat baik daerah dengan iklim 
subtropis maupun tropis. Tanaman ini tergolong tanaman yang cepat tumbuh, 
berumur pendek dan memiliki tinggi 10-20 m (Pratama dan Widiantoro, 2011). 
  Nama dari murbei ada banyak: walot (Sunda), murbai, besaran (Jawa); 
kerta, kitau (Sumatera) ; sangye (Cina), maymon, dau tam (Vietnam); morus leaf, 
morus fruit, mulberry leaf, mulberry bark ; mulberry twigs, white mulberry, 
mulberry (Inggris). Tumbuhan yang sudah dibudidayakan ini menyukai daerah 
yang cukup basa seperti dilereng gunung, tetapi pada tanah yg berdrainase baik 
kadang ditemukan tumbuh liar. Tanaman murbei memiliki tinggi sekitar 10 m, 
percabangan banyak, cabang muda berambut halus, daun tunggal, letak berseling, 
bertangkai yang panjangnya 4 cm. Helai daun bulat telur sampai berbentuk 
jantung ujung runcing, pangkal tumpul, tepi bergerigi pertulangan menyirip agak 
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menonjol, permukaan atas dan bawah kasar, panjang 2,5-20 cm, lebar 1,5-12 cm, 
warnanya hijau. Bunga majemuk bentuk tandan keluar dari ketiak daun, mahkota 
bentuk taju warnanya putih. Buahnya banyak berupa buah buni, berair dan 
rasanya enak, tumbuhan ini dibudidayakan karena daunnya digunakan untuk 
makanan ulat sutra (Silk, 2008). 
 
Gambar 3. Tanaman Murbei (Morus alba) 
 
Klasifikasi murbei adalah sebagai berikut (Sunarto, 1997) : 
Divisi :   Spermathophyta 
Sub divisi :   Angiospermae 
Class :   Dicotyledonae 
Ordo :   Urticales 
Famili :   Moraceae 
Genus :   Morus 
Spesies :   Morus alba 
  Di Indonesia,  produksi Murbei dapat mencapai 15-17 Ton BK/Ha/Tahun, 
dengan masa panen 2-3 bulan dengan luas lahan mencapai 10.000 ha. Sedangkan 
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di negara-negara lain seperti Cina lahan murbei mencapai 626.000 ha, di India 
lahan murbei mencapai 280.000 ha, di Thailand lahan murbei sekitar 35.000 ha, 
dan di Brazil 35.000 ha. Ini menunjukkan bahwa produktivitas murbei cukup 
tinggi dan daya adaptasi tumbuhan ini cukup baik karena mampu tumbuh subur di 
berbagai negara dengan kondisi suhu yang berbeda (Sunarto, 1997). 
 Bagian tanaman murbei yang dapat dimanfaatkan yaitu bagian daun, 
batang, ranting, akar dan kulit batang. Daun bersifat pahit, serta manis dingin, 
berkhasiat sebagai peluruh keringat (diaforetik), peluruh kencing (diuretik), 
mendinginkan darah, pereda demam (antipiretik) dan menerangkan pengelihatan. 
Buah bersifat manis, berkhasiat memelihara darah, memperkuat ginjal, diuretic, 
peluruh dahak (ekspektoran), hipotensif, penghilang haus, meningkatkan sirkulasi 
darah dan efek tonik pada jantung (Setiadi, 2007). 
 Murbei dikenal sebagai tanaman obat yang mempunyai berbagai manfaat 
dan mudah untuk dibudidayakan. Murbei merupakan obat tradisional (obat herbal) 
yang manjur dan sudah digunakan oleh para tabib jaman dahulu untuk mengobati 
berbagai penyakit. Diantaranya adalah diabetes melitus (gula darah), jantung, 
stroke, kolesterol, detoxifikasi. Selain itu murbei juga bermanfaat untuk 
Menurunkan tekanan darah tinggi (hipertensi), kolesterol, gumpalan lemak di hati, 
Meningkatkan daya tahan tubuh, menambah Air Susu Ibu (ASI), melancarkan 





Tabel 1. Komposisi nutrien tanaman murbei (Morus alba) 
Kandungan Nutrien Murbei Rataan (%) 
Kadar air    85,47 
Kadar abu    10,92 
Serat kasar    10,52  
Lemak kasar      2,89 
Protein kasar    18,43 
BETN    57,24    
Sumber : Hasil analisis proksimat Laboratorium Biologi Hewan, Pusat Penelitian 
Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi, Institut Pertanian Bogor (dikutip 
oleh Syahrir dkk, 2009). 
 
Pada penelitian Syahrir, dkk. (2009), Substitusi daun murbei menggantikan 
konsentrat dalam ransum tidak mengganggu keseimbangan sistem rumen. Nilai 
pH, produksi gas, konsentrasi amonia dan VFA sistem rumen in vitro 
mengindikasikan perbaikan proses fermentasi dengan penambahan murbei, 
menggantikan sebagian atau seluruh konsentrat dalam sistem rumen. Namun 
demikian, penggunaan daun murbei sebanyak 50% menggantikan konsentrat 
dalam ransum yang mengandung jerami padi sebesar 50% menghasilkan 
degradasi pakan yang lebih tinggi. 
Konsumsi Pakan 
Ternak ruminansia yang normal (tidak dalam keadaan sakit/sedang 
berproduksi), mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang terbatas sesuai dengan 
kebutuhannya untuk mencukupi hidup pokok. Kemudian sejalan dengan 
pertumbuhan, perkembangan kondisi serta tingkat produksi yang dihasilkannya, 
konsumsi pakannya pun akan meningkat pula. Tinggi rendah konsumsi pakan 
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pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal (lingkungan) dan 
faktor internal (kondisi ternak itu sendiri) (Murtidjo, 1993; Badaruddin,2016) : 
1. Temperature lingkungan 
Ternak ruminansia dalam kehidupannya menghendaki temperatur 
lingkungan yang sesuai dengan kehidupannya, baik dalam keadaan sedang 
berproduksi maupun tidak. Kondisi lingkungan tersebut sangat bervariasi dan erat 
kaitannya dengan kondisi ternak yang bersangkutan yang meliputi jenis ternak, 
umur, tingkat kegemukan, bobot badan, keadaan penutup tubuh (kulit, bulu), 
tingkat produksi dan tingkat kehilangan panas tubuhnya akibat pengaruh 
lingkungan. Apabila terjadi perubahan kondisi lingkungan hidupnya, maka akan 
terjadi pula perubahan konsumsi pakannya. Konsumsi pakan ternak biasanya 
menurun sejalan dengan kenaikan temperatur lingkungan. Makin tinggi 
temperatur lingkungan hidupnya, maka tubuh ternak akan terjadi kelebihan panas, 
sehingga kebutuhan terhadap pakan akan turun. Sebaliknya, pada temperatur 
lingkungan yang lebih rendah, ternak akan membutuhkan pakan karena ternak 
membutuhkan tambahan panas. Pengaturan panas tubuh dan pembuangannya pada 
keadaan kelebihan panas dilakukan ternak dengancara radiasi, konduksi, konveksi 
dan evaporasi. 
2. Palatabilitas 
Palatabilitas merupakan sifat performansi bahan-bahan pakan sebagai 
akibat dari keadaan fisik dan kimiawi yang dimiliki oleh bahan-bahan pakan yang 
dicerminkan oleh organoleptiknya seperti kenampakan, bau, rasa (hambar, asin, 
manis, pahit), tekstur dan temperaturnya. Hal inilah yang menumbuhkan daya 
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tarik dan merangsang ternak untuk mengkonsumsinya. Ternak ruminansia lebih 
menyukai pakan rasa manis dan hambar dari pada asin/pahit. Mereka juga lebih 
menyukai rumput segar bertekstur baik dan mengandung unsur nitrogen (N) dan 
fosfor (P) lebih tinggi. 
3. Selera 
Selera sangat bersifat internal, tetapi erat kaitannya dengan keadaan 
“lapar”. Pada ternak ruminansia, selera merangsang pusat saraf (hyphotalamus) 
yang menstimulasi keadaan lapar. Ternak akan berusaha mengatasi kondisi ini 
dengan cara mengkonsumsi pakan. Dalam hal ini, kadang-kadang terjadi 
kelebihan konsumsi (overat) yang membahayakan ternak itu sendiri. 
4. Status fisiologi 
Status fisiologi ternak ruminansia seperti umur, jenis kelamin, kondisi 
tubuh (misalnya bunting atau dalam keadaan sakit) sangat mempengaruhi 
konsumsi pakannya. 
5. Konsentrasi nutrisi 
Konsentrasi nutrisi yang sangat berpengaruh terhadap konsumsi pakan 
adalah konsentrasi energi yang terkandung di dalam pakan. Konsentrasi energi 
pakan ini berbanding terbalik dengan tingkat konsumsinya. Makin tinggi 
konsentrasi energi di dalam pakan, maka jumlah konsumsinya akan menurun. 
Sebaliknya, konsumsi pakan akan meningkat jika konsentrasi energi yang 





6. Bentuk pakan 
Ternak ruminansia lebih menyukai pakan bentuk butiran (hijauan yang 
dibuat pellet atau dipotong) daripada hijauan yang diberikan seutuhnya. Hal ini 
berkaitan erat dengan ukuran partikel yang lebih mudah dikonsumsi dan dicerna. 
Oleh karena itu, rumput yang diberikan sebaiknya dipotong-potong menjadi 
partikel yang lebih kecil dengan ukuran 3-5 cm. 
7. Bobot tubuh 
Bobot tubuh ternak berbanding lurus dengan tingkat konsumsi pakannya. 
Makin tinggi bobot tubuh, makin tinggi pula tingkat konsumsi terhadap pakan. 
Meskipun demikian, kita perlu mengetahui satuan keseragaman berat badan ternak 
yang sangat bervariasi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengestimasi berat 
badannya, kemudian dikonversikan menjadi “berat badan metabolis” yang 
merupakan bobot tubuh ternak tersebut.  
8. Produksi  
Pada ternak ruminansia, produksi dapat berupa pertambahan berat badan 
(ternak potong), air susu (ternak perah), tenaga (ternak kerja) atau kulit dan 
bulu/wol. Makin tinggi produk yang dihasilkan, makin tinggi pula kebutuhannya 
terhadap pakan. Apabila jumlah pakan yang dikonsumsi (disediakan) lebih rendah 
daripada kebutuhannya, ternak akan kehilangan berat badannya (terutama selama 
masa puncak produksi) di samping performansi produksinya tidak optimal. 
Tinjauan umum susu 
  Susu didefinisikan sebagai sekresi normal dari kelenjar susu mamalia. 
Susu merupakan cairan yang berbentuk koloid agak kental dan berwarna putih 
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sampai kuning, tergantung jenis hewannya dan makanan saat masa laktasi. 
Apabila volume susu agak banyak, susu nampak berupa cairan yang berwarna 
putih sampai kuning, namun bila susu berupa lapisan tipis akan nampak 
transparan, pemisahan lemak yang menyebabkan warna susu menjadi agak kebiru-
biruan (Syarief dan Sumoprastowo, 1985).  
  Susu dibutuhkan oleh manusia dari berbagai lapisan umur. Bayi yang susu 
ibunya tidak mencukupi dapat dibantu dengan pemberian susu asal ternak. Susu 
juga bermanfaat untuk memelihara kesehatan tubuh orang dewasa maupun untuk 
orang lanjut usia. Susu merupakan sumber makanan fleksibel yang dapat diatur 
kadar lemaknya sehingga dapat memenuhi keinginan dan selera konsumen            
(Malaka, R. 2010) 
Secara umum komposisi susu dapat dituliskan sebagai berikut (Susilorini 
dan Sawitri, 2006) : 
a. Air 87,3% (berkisar antara 85,5 – 88,7%) 
b. Lemak susu 3,9% (berkisar antara 2,4 – 5,5%) 
c. Bahan kering tanpa lemak (solid nonfat = SNF) 8,8% (berkisar antara 7,9 – 
20,0%) sebagai berikut : 
- Protein 3,25% (3/4 kasein, 1/4 whey protein, laktalbumin dan laktoglobulin). 
- Laktosa 4,6% 
- Mineral 0,65% (Ca, P, Mg, K, Zn, Cl, Fe, Cu, Sulfat, bikarbonat) 
- Enzim (peroksidase, katalase, fosfatase, dan lipase) 
- Asam 0,18% (sitrat, forminat, asetat, laktat, dan oksalat) 
- Gas-gas (oksigen dan nitrogen) 
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- Vitamin-vitamin (A, C, D, serta B1 dan B2). 
Susu merupakan sumber protein hewani yang mempunyai peranan 
strategis dalam kehidupan manusia, karena mengandung berbagai komponen gizi 
yang lengkap serta kompleks. Penanganan susu diperlukan tidak hanya pada 
produk olahannya saja, namun sejak dari proses pemerahan, distribusi, sampai 
produk olahannya (Mugen, 1987). Kandungan nilai gizi yang tinggi menyebabkan 
susu merupakan media yang sangat disukai oleh mikroba untuk pertumbuhan dan 
perkembangannya, sehingga dalam waktu yang sangat singkat susu dapat menjadi 
tidak layak dikonsumsi bila tidak ditangani dengan benar (Saleh, 2004). 
Mutu atau kualitas susu merupakan hubungan sifat-sifat susu yang 
mencerminkan tingkat permintaan susu tersebut oleh konsumen. Sifat-sifat 
tersebut meliputi sifat fisik, kimiawi, dan mikrobiologi. Sifat fisik susu 
menunjukkan keadaan fisik susu yang dapat diuji dengan peralatan tertentu atau 
panca indra. Sifat fisik susu yang dapat diuji dengan alat antara lain berat jenis, 
kekentalan. Sedangkan sifat yang dapat duji dengan panca indera yaitu bau, rasa, 
warna, dan konsistensinya. Sifat fisik merupakan sifat-sifat atau karakteristik yang 
dapat dilihat secara visual sehingga dapat dilihat kualitas fisiknya (Yudi, 2009). 
1. Warna 
Warna air susu dapat berubah dari satu warna ke warna yang lain, 
tergantung dari bangsa ternak, jenis ternak, jumlah lemak, bahan padat dan bahan 
pembentuk warna. Warna susu berkisar dari putih kebiruan sampai kuning 
keemasan, bergantung jenis hewan, pakan, dan jumlah lemak/padatan dalam susu. 
Dalam jumlah besar, susu tampak keruh (opaque). Susu dengan kadar lemak 
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rendah atau susu yang sudah dipisahkan lemaknya berwarna kebiru-biruan. Warna 
putih susu merupakan refleksi cahaya oleh globula lemak, kalsium kaseinat, dan 
koloid fosfat. Karoten adalah pigmen yang menyebabkan warna kuning susu. 
Karoten susu berasal dari pakan kehijauan. Warna kuning susu sangat dipengaruhi 
oleh pakan (Ghani, 2010). 
2. Aroma dan Rasa 
Susu segar yang normal berasa agak manis, karena mengandung 
karbohidrat yaitu Laktosa, dan mempunyai aroma yang spesifik. Aroma susu 
lenyap jika susu didiamkan beberapa jam atau susu didinginkan. Cita rasa susu 
berhubungan dengan keseimbangan rasa antara rasa manis akibat kandungan 
laktosa tinggi dan rasa asin dari kadar klorida. Susu dengan kandungan laktosa 
rendah tetapi kadar klorida tinggi menyebabkan cita rasa susu menjadi asin. Susu 
sapi yang dihasilkan pada akhir masa laktasi biasanya berasa asin (Ghani, 2010). 
Aroma air susu mudah berubah dari yang sedap menjadi tidak sedap. 
Aroma dipengaruhi oleh sifat lemak air susu yang mudah menyerap aroma 
disekitarnya sehingga mudah mengalami perubahan aroma. Demikian juga bahan 
pakan ternak sapi dapat merubah aroma air susu (Suryani, 2013). 
Menurut (Ghani, 2010) terdapat beberapa hal yang dapat menyebabkan 
rasa dan aroma susu abnormal adalah: 
a. Gangguan keadaan fisik ternak. 
b. Bahan yang mempunyai aroma kuat,misalnya bawang termakan oleh ternak. 
c. Absorpsi aroma oleh susu dari lingkungan. 
d. Dekomposisi komponen susu oleh bakteri dan mikroba lain 
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e. Adanya benda asing yang mengkontaminasi susu 
f. Terjadinya perubahan aroma dan cita rasa karena reaksi kimia 
3. Berat Jenis (BJ) 
Susu lebih berat dari air karena susu merupakan suatu sistem kolodial 
kompleks, yaitu air sebagi medium dispersi antara lain mengandung garam-garam 
dan gula dalam larutan.  Berat jenis atau gravitas spesifik susu rata-rata adalah 





C) atau dikoreksi terhadap titik ini.  Gravitas spesifik susu 
dipengaruhi oleh komponennya yang masing-masing mempunyai gravitas spesifik 
yang berbeda, misalnya lemak 0,930, laktosa 1,666, protein 1,346, kasein 1,310 
dan garam-garaman 4,120.  Rata-rata gravitas spesifik padatan susu tanpa lemak 
bervariasai antara 1,6007-1,6380 (Harjadi, 1996). 
Gravitas spesifik cairan bervariasi karena temperaturnya.  Air mencapai 




C).  Susu berbeda dengan air, karena 





C) yaitu titik beku susu.  Peningkatan lemak susu akan 
menurunkan gravitas spesifik, dan makin besar SNF, susu makin lebih berat.  
Gravitas spesifik susu tidak dapat ditentukan sampai kira-kira 1 jam setelah 
pemerahan karena kandungan udara dan karbondioksida dalam susu. Air susu 
mempunyai berat jenis yang lebih besar daripada air. BJ air susu berkisar antara 
1.0270 – 1.0350 dengan rata – rata 1.0310. Akan tetapi menurut Codex susu, BJ 
air susu adalah 1.0280. Codex susu adalah suatu daftar satuan yang harus dipenuhi 
air susu sebagai bahan makanan. Berat jenis harus ditetapkan 3 jam setelah air 
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susu diperah ( 20
0
C ). Penetapan lebih awal akan menunjukan hasil BJ yang lebih 
kecil. Hal ini dapat disebabkan oleh perubahan kondisi lemak dan adanya gas 
yang terbentuk dalam air susu akibat dari aktifitas bakteri penghasil gas – gas 
seperti CO2 (Ghani, 2010). 
4. Potensial Hidrogen (pH) 
Susu segar berada pada pH antara 6,7 – 6,8 dan bila terjadi pengasaman 
oleh aktivitas bakteria angka ini akan m enurun secara nyata (Ghani, 2010). 
Variasi yang besar pada asiditas susu segar dapat berhubungan dengan 
stadium laktasi, komposisi susu atau kondisi abnormal dalam ambing.  Nilai pH 
susu yang lebih tinggi dari 6,7 biasanya menunjukkan kondisi mastitis dan di 
bawah 6,5 menunjukkan adanya  kolostrum  atau deteriosasi bakterial.  Pakan 
yang dikonsumsi sapi biasanya tidak mempengaruhi asiditas susu yang dihasilkan 
(Tasripin, 2011). 
Susu segar mempunyai sifat amfoter, artinya dapat bersifat asam dan basa 
sekaligus. Jika diberi kertas lakmus biru, maka warnanya akan menjadi merah, 
sebaliknya jika diberi kertas lakmus merah warnanya akan berubah menjadi biru. 
Semakin tinggi pH maka akan semakin basa, begitu pula sebaliknya jika 
pH rendah, maka media yang bersifat asam akan menyebabkan semakin stabil 
makanan tersebut. Makanan yang memiliki daya tahan tinggi biasanya mencapai 









Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  21 Juni-10 Agustus 2016 
bertempat di  Desa Pinang Dusun Tallang Baba, Kecamatan Cendana, Kabupaten 
Enrekang. 
Materi Penelitian  
 Ternak yang digunakan pada penelitian ini adalah sapi perah Friesian 
Holstein (FH) sebanyak 15 ekor, berumur 5-6 tahun, dan sedang laktasi bulan ke 
3-5  dengan rata-rata produksi 9-12 liter/ekor/hari. Pakan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu rumput gajah (Pennisetum purpureum), tepung daun lamtoro 
(Leucaena leucocephala), tepung daun gamal (Gliricidia sepium), tepung daun 
murbei (Morus alba), dedak, bungkil kelapa, tepung rese, tumpi jagung, molasses 
dan mineral). 
 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hammer mill, ember, 
skop, timbangan pakan, gelas ukur, pH meter, Thermometer dan Laktodensimeter 
(untuk mengukur Berat jenis (BJ). 
Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 3 perlakuan 
dan 5 kali ulangan dengan perlakuan sebagai berikut : 
- P1 :  Pemberian konsentrat dengan tanpa menggunakan konsentrat hijau 
- P2 : Pemberian konsentrat dengan menggunakan bahan konsentrat hijau 25% 




Manajemen pemeliharaan dilakukan dengan sistem pemeliharaan intensif 
dimana sapi dikandangkan dan diberikan pakan sesuai dengan perlakuan masing-
masing pada pagi dan sore hari. Sapi dikelompokkan menjadi 3 perlakuan yaitu 
untuk perlakuan P1(tanpa diberi konsentrat hijau), untuk perlakuan P2 (pemberian 
konsentrat hijau 30%), dan untuk perlakuan P3 (pemberian konsentrat hijau 70%). 
Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) segar sebagai pakan utama di berikan 
sebanyak 40 kg/ekor/hari, sedangkan konsentrat diberikan sebanyak 7 
kg/ekor/hari. Pemberian konsentrat dilakukan selama 10 hari dimana pembiasaan 
dilakukan selama 3 hari dan pengambilan data selama 7 hari. 
Komposisi Bahan dan Kandungan Nutrisi Ransum 
Komposisi dan nilai nutrisi bahan pakan pada setiap perlakuan dapat 
dilihat pada tabel 2, 3 dan 4 : 
Tabel 2. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum P1 (Pemberian konsentrat 
tanpa menggunakan konsentrat hijau) 















Dedak* 35 3,23 4,58 19,33 2,84 0,05 0,22 3,08 
Bungkil Kelapa** 20 4,24 2,42 4,28 2,80 0,01 0,08 1,19 
Tepung Rese** 15 6.09 2,36 0 0,89 1.04 0,17 2,51 
Tumpi Jagung** 24 1,94 3,85 12,23 5,32 0,06 0,02 0,45 
Molases* 5 0,11 0,01 2,73 0,002 0 0 0 
Mineral* 1 0 0 0 0 0,04 0,01 0 
Jumlah 100 15,63 13,25 38,58 11,86 1,23 0,52 7,21 
Sumber :*NRC, 2001 






Tabel 3. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum P2 (Pemberian konsentrat 
dengan menggunakan konsentrat hijau 25%) 















Tepung  Daun Lamtoro*** 5 0,96 0,66 1,88 0,18 0,06 0,009 0,13 
Tepung Daun Gamal*** 10 2,04 1,19 4,91 0,36 0,09 0,01 0,75 
Tepung Daun Murbei*** 10 1,70 1,47 3,76 0,45 0,26 0,03 1,33 
Dedak* 25 2,30 3,27 13,81 2,02 0,04 0,16 2,20 
Bungkil Kelapa** 14 2,97 1,70 2,99 1,96 0,01 0,05 0,83 
Tepung Rese** 10 4,06 1,57 0 0,59 0,69 0,11 1,67 
Tumpi Jagung** 20 1,62 3,21 10,19 4,43 0,05 0,02 0,35 
Molases* 5 0,11 0,01 2,73 0,002 0 0 0 
Mineral* 1 0 0 0 0 0,04 0,01 0 
Jumlah 100 15,79 13,12 40,3 10,02 1,27 0,43 7,28 
Sumber :*NRC, 2001 
   **Yusuf, 2010 
   ***Hartadi et al, 2005 
 
Tabel 4. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum P3 (Pemberian konsentrat 
dengan menggunakan konsentrat hijau 50%) 















Tepung Daun Lamtoro*** 10 1,92 1,33 3,76 0,36 0,12 0,01 0,27 
Tepung Daun Gamal*** 20 4,09 2,39 9,83 0,72 0,18 0,03 1,51 
Tepung Daun Murbei*** 20 3,41 2,95 7,53 0,90 0,52 0,07 2,66 
Dedak* 17 1,56 2,22 9,39 1,37 0,02 0,11 1,49 
Bungkil Kelapa** 7 1,48 0,85 1,49 0,98 0,006 0,02 0,41 
Tepung Rese** 5 2,03 0,78 0 0,29 0,34 0,05 0,83 
Tumpi Jagung** 15 1,21 2,40 7,64 3,32 0,03 0,01 0,26 
Molases* 5 0,11 0,01 2,73 0,002 0 0 0 
Mineral* 1 0 0 0 0 0,04 0,01 0 
Jumlah 100 15,84 12,96 42,39 7,97 1,30 0,35 7,46 
Sumber :*NRC, 2001 
   **Yusuf, 2010 




Analisis proksimat konsentrat yang digunakan pada masing-masing 
perlakuan dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Analisis Proksimat Konsentrat Yang Digunakan Pada Penelitian 
Kandungan Nutrisi 
Perlakuan 
P1 P2 P3 
Kadar Air 11,86 11,80 12,66 
Serat Kasar 15,98 17,12 17,42 
Protein Kasar 17,34 16,43 14,47 
Lemak Kasar 9,59 10,65 8,01 
BETN 43,84 42,81 47,83 
Abu 13,25 12,99 12,27 
Ca 2,78 2,65 1,97 
P 1,43 1,20 0,94 
Ket         : P1 = Pemberian konsentrat tanpa menggunakan konsentrat hijau 
    P2 = Pemberian konsentrat dengan menggunakan konsentrat hijau 25% 
    P3 = Pemberian konsentrat dengan menggunakan konsentrat hijau 50% 
Sumber : Hasil analisis Laboratorium Kimia Dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin (2016). 
 
Cara Pembuatan Konsentrat Hijau 
Cara pembuatan konsentrat hijau yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Bahan konsentrat hijau berupa daun lamtoro, daun gamal dan daun murbei 
dijemur hingga kering kemudian digiling menjadi tepung menggunakan 
hammer mill; 
b. Bahan pakan ditimbang menurut susunan ransum yang telah ditentukan; 





Parameter Yang Diamati 
1. Produksi susu  
Produksi susu diukur dengan menggunakan gelas pengukur (Liter), yaitu 
dengan menjumlahkan produksi susu yang dihasilkan pada pemerahan pagi dan 
sore hari. 
2. Pengukuran pH  
 pH diukur pada suhu ruang menggunakan pH meter digital HANNA. 
Setelah dikalibrasi dengan buffer komersial pH 4 dan 7. Dengan cara 
mencelupkan pH meter pada sampel dalam wadah gelas. Nilai yang terbaca  
merupakan pH sampel yang terukur (Hadiwiyoto, 1994). 
3. Pengujian Berat Jenis (BJ)      
  Homogenkan susu dengan cara menuangkan bolak-balik dari gelas ukur ke 
dalam Erlenmeyer sebanyak 3 kali. Masukkan hasil homogenisasi terakhir ke 
dalam gelas ukur sampai 2/3 dari volumenya (mencegah tumpah dan 
memudahkan pembacaan). Masukkan laktodesimeter ke dalam gelas ukur dan 
kemudian dibenamkan serta dibiarkan timbul tenggelam sampai diam, tidak 
bergoyang. Kemudian baca skala laktodesimeter dan ukur suhu. Angka yang 
didapat di laktodesimeter adalah decimal ke-2 dan ke-3 setelah 1.0, sedangkan 
decimal ke empat dikira-kira. Lakukan pengulangan pembacaan skala 
laktodesimeter dan suhu susu kemudian buatkan rata-rata hasilnya            





4. Konsumsi Pakan 
  Pengukuran konsumsi pakan dilakukan setiap hari dengan cara 
menghitung selisih antara pemberian pakan dengan sisa pakan yang diberikan 
kepada ternak. 
5. Kualitas fisik susu 
Kualitas fisik susu diuji dengan uji organoleptik (Setyaningsih dkk, 2010) 
terhadap rasa, warna dan aroma susu yang diberi perlakuan, dilakukan terhadap 23 
panelis oleh masyarakat di Desa Pinang Dusun Tallang Baba, Kecamatan 
Cendana, Kabupaten Enrekang. Kategori organoleptik yaitu rasa ,warna dan 
aroma  dengan deskripsi dan nilai skor untuk setiap parameter disajikan pada 
Tabel 6. 
Tabel 6. Deskripsi dan nilai skor uji organoleptik 
Skala 
Sifat Organoleptik 
Aroma Warna  Rasa Manis Rasa Asin 
1 Sangat beraroma susu Kuning Sangat manis Sangat asin 
2 Beraroma susu Agak kuning Manis  Asin  
3 Agak Beraroma susu Putih kekuningan Agak manis agak asin 
4 Agak tidak Beraroma susu Agak putih Agak pahit Agak tidak asin 









 Data yang diperoleh dianalisis ragam berdasarkan  Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan (Gaspersz, 1991). Model 
matematika yang digunakan yaitu : 
                 Yi j   =  μ + αi + εi j       i =  1,….3,    j= 1,……5,  
Yij     =  Hasil pengamatan ke-ij 
μ       =  Nilai tengah sampel  
αi       =  Pengaruh perlakuan ke-i 
ε i j      =   Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-ij 
 Hasil sidik ragam menunjukkan perbedaannya maka dilanjutkan dengan 



























HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produksi, Berat Jenis dan pH Susu Sapi Perah FH 
Hasil penelitian mengenai produksi susu dan kualitas fisik susu sapi perah 
Friesian Holstein (FH) dengan pemberian konsentrat hijau di Kabupaten 
Enrekang pada Tabel 5. 
Tabel 7. Rata-rata Produksi Susu, BJ dan pH susu Sapi Perah Fries Holstein (FH) 




P1 P2 P3 
Produksi susu (L/Hari) 10.44 ± 2.30 11.32 ± 2.95  12.25 ± 1.88 11.34 ± 2.37 
Berat Jenis (BJ) 1.027 ± 0.05 1.028 ± 0.07 1.027 ± 0.04 1.027 ± 0.05 
pH 6.00 ± 0.70 6.20 ± 0.44 6.40 ± 0.57 6.20 ± 0.56 
Ket:  P1 = tanpa konsentrat hijau 
P2 = konsentrat hijau 25% 




Berdasarkan analisis ragam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa pemberian 
konsentrat hijau pada level yang berbeda yaitu 0, 25 dan 50% tidak berpengaruh 
nyata terhadap produksi susu sapi perah FH. Namun jika dilihat dari rata-rata 
produksi susu pada tabel 5 menunjukkan rataan produksi susu (liter/hari) selama 
penelitian pada perlakuan P1, P2 dan P3 berturut-turut adalah 10,44; 11.32; dan 
12,25 terlihat adanya peningkatan produksi susu, meski peningkatan tersebut 
dalam jumlah yang sedikit. Hal ini berarti dengan pemberian konsentrat hijau pada 
ternak sapi perah dapat meningkatkan produksi susu. Pemberian konsentrat hijau 
kepada ternak sapi  perah dapat memenuhi kecukupan gizi yang dibutuhkan baik 
dalam kebutuhan hidup pokok, produksi susu serta kebutuhan untuk pertumbuhan 
bagi ternak yang masih muda. Ambo Ako (2012) menyatakan bahwa Tujuan 
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utama pemberian pakan pada sapi perah adalah menyediakan ransum yang 
ekonomis, tetapi dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok, kebuntingan, produksi 
susu induk, serta kebutuhan untuk pertumbuhan bagi ternak yang masih muda. 
Agar terpenuhi produksi secara optimal, perlu tersedia cukup pakan, baik kualitas 
maupun kuantitas. Dalam hal ini, terpenuhinya kecukupan gizi sesuai dengan 
kebutuhan ternak, tidak kekurangan atau kelebihan. Menurut Dwiyanto (2011) 
Penyediaan bahan pakan sapi perah harus mempertimbangkan faktor palatabilitas, 
nilai nutrisi, ketersediaan dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, serta 
harga terjangkau.  Sapi perah hendaknya diberi dua kelompok pakan yaitu pakan 
hijauan dan pakan konsentrat. Pakan hijauan merupakan pakan utama ruminansia 
karena melalui fermentasi di dalam rumen oleh mikroba, serta dapat menyediakan 
energi untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok. Sementara pakan konsentrat 
adalah campuran bahan pakan yang kaya energi dan protein, yang berguna untuk 
meningkatkan kuantitas dan kualitas susu sapi perah laktasi. 
Peningkatan produksi susu ini menunjukkan bahwa konsentrat hijau dapat 
digunakan sebagai pengganti konsentrat komersil untuk memenuhi kecukupan gizi 
ternak dalam mempertahankan atau memperbaiki performa serta produktivitas 
sapi perah. Abdullah (2014) berpendapat bahwa konsentrat hijau (Kohi) atau 
Green Concentrate merupakan istilah baru yang dimunculkan dengan pengertian 
“pakan padat nutrisi dengan kandungan serat kasar kurang dari 18% yang bahan 
bakunya berasal dari hijauan pakan”. Kohi dapat berasal dari hijauan tunggal dari 
satu spesies tanaman pakan atau beberapa campuran hijauan pakan yang berasal 
dari spesies tanaman pakan yang berbeda. Sebagian besar bahan baku Kohi 
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berasal dari tanaman pakan legum. Salah satu keunggulan dari Kohi selain padat 
nutrisi juga memiliki fungsi herbal atau jamu bagi ternak karena mengandung 
klorofil dan senyawa sekunder yang bermanfaat bagi ternak. 
Berat Jenis (BJ) Susu 
 Hasil analisis ragam (Lampiran 2) menunjukan bahwa berat jenis (BJ) susu 
tidak berbeda nyata antar perlakuan (P1= tanpa konsentrat hijau, P2= konsentrat 
hijau 25%, P3= konsentrat hijau 50%).  Pada tabel 7, Rata-rata berat jenis susu 
pada tiap perlakuan yaitu 1,027; 1,028; dan 1,027. Nilai BJ yang diperoleh dari 
masing-masing perlakuan tersebut sesuai dengan berat jenis susu normal yaitu 
1,028 dengan kisaran 1,027-1,035 (Harjadi, 1996). Hal ini juga sesuai dengan 
pernyataan Ghani (2010) bahwa susu berbeda dengan air karena susu tidak akan 





C) yaitu titik beku susu.  Peningkatan lemak susu akan menurunkan gravitas 
spesifik, dan makin besar SNF (Solid Non Fat), susu makin lebih berat.  Gravitas 
spesifik susu tidak dapat ditentukan sampai kira-kira 1 jam setelah pemerahan 
karena kandungan udara dan karbondioksida dalam susu. Air susu mempunyai 
berat jenis yang lebih besar daripada air. BJ air susu berkisar antara 1,0270–
1,0350 dengan rata–rata 1,0310. Akan tetapi menurut Codex susu, BJ air susu 
adalah 1.0280. Codex susu adalah suatu daftar satuan yang harus dipenuhi air susu 
sebagai bahan makanan. Berat jenis harus ditetapkan 3 jam setelah air susu 
diperah ( 20
o
C ). Penetapan lebih awal akan menunjukan hasil BJ yang lebih kecil. 
Hal ini dapat disebabkan oleh perubahan kondisi lemak dan adanya gas yang 
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terbentuk dalam air susu akibat dari aktifitas bakteri penghasil gas-gas seperti 
CO2. 
Potensial Hidrogen (pH) Susu 
 Rata-rata nilai pH susu sapi perah Friesian Holstein (FH) dengan 
pemberian konsentrat hijau yang terdapat pada Tabel 7 pada masing-masing 
perlakuan berturut-turut adalah 6,00; 6,20 dan 6,40. Hasil analisis sidik ragam 
(Lampiran 3) menunjukkan bahwa pemberian konsentrat hijau pada sapi perah 
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pH susu. Rata-rata pH yang 
diperoleh dari masing-masing perlakuan lebih rendah/tidak memenuhi ketetapan 
SNI dengan nilai pH susu 6,5-6,7 ini dikarenakan adanya deteriosasi bakteri. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Tasripin (2011) bahwa Variasi pada keasaman susu 
segar dapat berhubungan dengan stadium laktasi, komposisi susu atau kondisi 
abnormal dalam ambing.  Nilai pH susu yang lebih tinggi dari 6,7 biasanya 
menunjukkan kondisi mastitis dan di bawah 6,5 menunjukkan adanya  kolostrum  
atau deteriosasi bakterial. Pakan yang dikonsumsi sapi biasanya tidak 








Konsumsi Pakan Sapi Perah Friesian Holstein (FH) 
Rata-rata konsumsi pakan bahan kering hijauan (Rumput gajah) dan 
konsentrat hijau sapi perah Friesian Holstein di Kabupaten Enrekang dapat dilihat 
pada Tabel 8. 
Tabel 8. Rata-rata Konsumsi pakan bahan kering hijauan (Rumput gajah) dan 
konsentrat hijau pada masing-masing perlakuan. 
Konsumsi Pakan 
Perlakuan 
       P1       P2        P3 
Rumput Gajah 7.50 ± 0.08 6.59 ± 1.31 7.50 ± 0.04 
Konsentrat Hijau 6.03 ± 0.13 6.06 ± 0.05 6.10 ± 0.00 
Total Komsumsi Pakan 13.53 12.65 13.60 
 Ket:   P1 = tanpa konsentrat hijau 
  P2 = konsentrat hijau 25% 
  P3 = konsentrat hijau 50% 
 
Rata-rata konsumsi pakan Sapi Perah Fries Holstein (FH) dengan pemberian 
konsentrat hijau selama penelitian pada tabel 6, terlihat bahwa rata-rata konsumsi 
pakan  rumput gajah pada masing-masing perlakuan yaitu P1 7.50, P2 6.59, P3 
7,50  dengan total konsumsi pakan yaitu 7.19 kg/hari dari total pakan yang 
diberikan sebanyak 7.6 kg/ekor/hari. sedangkan konsumsi pakan konsentrat hijau 
terlihat dengan jelas bahwa semakin tinggi level konsentrat yang diberikan makan 
semakin tinggi pula konsumsi pakan ternak yang berarti bahwa pakan yang 
diberikan memiliki palatabilitas yang tinggi menumbuhkan daya tarik dan 
merangsang ternak untuk mengkonsumsinya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Murtidjo (1993); Badaruddin (2016), bahwa palatabilitas merupakan sifat 
performansi bahan-bahan pakan sebagai akibat dari keadaan fisik dan kimiawi 
yang dimiliki oleh bahan-bahan pakan yang dicerminkan oleh organoleptiknya 
seperti kenampakan, bau, rasa (hambar, asin, manis, pahit), tekstur dan 
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temperaturnya. Hal inilah yang menumbuhkan daya tarik dan merangsang ternak 
untuk mengkonsumsinya. Ternak ruminansia lebih menyukai pakan rasa manis 
dan hambar dari pada asin/pahit. Mereka juga lebih menyukai rumput segar 
bertekstur baik dan mengandung unsur nitrogen (N) dan fosfor (P) lebih tinggi. 
Tilman et al (1991) juga menyatakan bahwa palatabilitas berbanding lurus dengan 
tingkat kecernaan. Meningkatnya kecernaan ransum menyebabkan laju pakan ke 
organ pasca rumen akan lebih cepat mengakibatkan lambung kosong sehingga 
mendorong ternak untuk makan. 
 Selain itu, tingkat produksi susu, dan bobot tubuh ternak juga memiliki 
keterkaitan dalam tingkat konsumsi pakan yaitu semakin tinggi produksi susu 
yang dihasilkan maka kebutuhan akan pakan tinggi sehingga konsumsi pakan 
ternak juga meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Murtidjo (1993); 
Badaruddin (2016) bahwa Pada ternak ruminansia, produksi dapat berupa 
pertambahan berat badan (ternak potong), air susu (ternak perah), tenaga (ternak 
kerja) atau kulit dan bulu/wol. Makin tinggi produk yang dihasilkan, makin tinggi 
pula kebutuhannya terhadap pakan. Apabila jumlah pakan yang dikonsumsi 
(disediakan) lebih rendah daripada kebutuhannya, ternak akan kehilangan berat 
badannya (terutama selama masa puncak produksi) di samping performansi 







Kualitas Fisik Susu 
Hasil penelitian mengenai kualitas fisik susu Sapi Perah Fries Holstein 
(FH) dengan pemberian konsentrat hijau di Kabupaten Enrekang melalui uji 
organoleptik dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Rata-rata skor uji Organoleptik susu sapi perah FH dengan pemberian 
konsentrat   hijau. 
Parameter 
Perlakuan 
P1 P2 P3 
Aroma Susu 1.18 ± 0.39
a
 1.59 ± 0.66
ab
 1.91 ± 0.92
b
 
Warna 3.36 ± 0.79
a
 3.00 ± 0.53
a
 4.00 ± 0.75
b
 
Rasa Manis 2.77 ± 0.61
a
 3.18 ± 0.58
b
 3.23 ± 0.52
b
 
Rasa Asin 2.50 ± 0.51 2.55 ± 0.51 2.59 ± 0.73 
 Ket:  P1 = tanpa konsentrat hijau 
 P2 = konsentrat hijau 25% 
 P3  = konsentrat hijau 50% 
a.b
 superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan 
 
Nilai Skor = Aroma susu (1. Sangat beraroma susu, 5. Tidak beraroma susu), warna susu   
(1. Kuning, 5. Sangat putih), rasa manis (1. Sangat manis, 5. Pahit), rasa asin (1. Sangat 
asin, 5. Tidak asin). 
   
Aroma Susu 
Aroma diukur dengan menggunakan indra pencium (hidung), karena 
dalam banyak hal enaknya makanan ditentukan oleh aroma atau bau makanan 
tersebut. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dengan pemberian konsentrat 
hijau kepada ternak Sapi Perah FH berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap aroma 
susu (Lampiran 5). Berdasarkan dari hasil penilaian panelis, semakin tinggi level 
konsentrat hijau maka aroma yang dihasilkan semakin menurun/ aroma susu 
berkurang.  
Hasil uji lanjut (lampiran 5) menunjukkan bahwa pada perlakuan P2 tidak 
berbeda nyata dengan  P1 dan P3, Namun perlakuan P1 dan P3 berbeda nyata 
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terhadap aroma susu. Perbedaan aroma susu ini disebabkan oleh adanya pengaruh 
dari level konsentrat hijau yang diberikan kepada ternak sapi perah sehingga susu 
yang dihasilkan mengalami perbedaan pada aroma susu. Suryani (2013) 
menyatakan bahwa aroma air susu mudah berubah dari yang sedap menjadi tidak 
sedap. Aroma dipengaruhi oleh sifat lemak air susu yang mudah menyerap aroma 
disekitarnya sehingga mudah mengalami perubahan aroma. Demikian juga bahan 
pakan ternak sapi dapat merubah aroma air susu.  
Warna Susu 
 Warna merupakan komponen yang sangat penting dalam menentukan 
kualitas atau derajat penerimaan dari suatu bahan pangan. Warna yang menarik 
akan meningkatkan derajat penerimaan atau nilai suatu bahan pangan dan 
menunjukkan kandungan zat di dalam pangan tersebut.  
 Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata skor warna susu pada masing-
masing perlakuan yang terdapat pada Tabel 9 secara berturut-turut yaitu 3,36; 3,00 
dan 4,00. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dengan pemberian konsentrat 
hijau kepada ternak Sapi Perah FH memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap aroma susu (Lampiran 5). Berdasarkan dari hasil rata-rata penilaian 
panelis, pengaruh pemberian konsentrat hijau terhadap warna susu tidak berbeda 
jauh dengan hasil yang diperoleh pada uji aroma susu. Semakin tinggi level 
konsentrat hijau maka skor warna yang dihasilkan semakin menurun/ berkurang 
(warna putih kekuningan menjadi agak putih bahkan sebagian menghasilkan 
warna yang sangat putih). 
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Hasil uji lanjut (lampiran 5) menunjukkan bahwa perlakuan P1 dan P2 
sangat berbeda nyata perlakuan P3. Rata-rata warna susu antara perlakuan P1 dan 
P2 adalah putih kekuningan dan P3 berwarna agak putih bahkan sebagian sangat 
putih. Hal ini disebabkan oleh berkurangnya kandungan karoten pada susu 
Karoten susu biasanya berasal dari pakan hijauan. Jenis pakan yang diberikan 
kepada ternak sapi perah mempengaruhi warna susu yang dihasilkan. Ghani 
(2010) berpendapat bahwa warna air susu dapat berubah dari satu warna ke warna 
yang lain, tergantung dari bangsa ternak, jenis ternak, jumlah lemak, bahan padat 
dan bahan pembentuk warna. Karoten susu berasal dari pakan, warna kuning susu 
sangat dipengaruhi oleh pakan.  
Rasa Susu 
 Rasa adalah suatu rangsangan yang dapat dirasakan oleh indera pembau 
dan perasa secara sama-sama. Penilaian tersebut langsung berhubungan dengan 
indera manusia, sehingga merupakan salah satu unsur kualitas yang hanya bisa 
diukur secara subjektif.  
 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian konsentrat hijau 
kepada ternak Sapi Perah FH memberikan  pengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap rasa manis pada susu (Lampiran 5). Pada Tabel 9, terlihat bahwa 
perlakuan P1 sangat berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P3. Pemberian 
konsentrat hijau berpengaruh terhadap rasa manis pada susu yaitu semakin tinggi 
level konsentrat yang diberikan kepada ternak maka rasa manis yang dihasilkan 
susu semakin berkurang. Hal ini disebabkan oleh kandungan laktosa pada susu 
mengalami penurunan. Berbeda dengan rasa manis susu, rasa asin yang dihasilkan 
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tidak berbeda nyata (lampiran 5), namun jika dilihat hasil rata-rata skor rasa asin 
pada susu cenderung mengalami peningkatan. Meningkatnya rasa asin pada susu 
disebabkan tingginya kadar klorida dalam susu yang menyebabkan cita rasa susu 
menjadi asin. Ghani (2010) menyatakan bahwa Susu segar yang normal berasa 
agak manis, karena mengandung karbohidrat yaitu laktosa, dan mempunyai aroma 
yang spesifik. Aroma susu lenyap jika susu didiamkan beberapa jam atau susu 
didinginkan. Cita rasa susu berhubungan dengan keseimbangan rasa antara rasa 
manis akibat kandungan laktosa tinggi dan rasa asin dari kadar klorida. Susu 
dengan kandungan laktosa rendah tetapi kadar klorida tinggi menyebabkan cita 
rasa susu menjadi asin. Susu sapi yang dihasilkan pada akhir masa laktasi 





























Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pemberian konsentrat hijau tidak mempengaruhi produksi susu, Berat jenis 
dan pH susu akan tetapi warna, bau dan rasa susu sedikit mengalami perubahan. 
Sehingga dengan ini konsentrat hijau dapat dijadikan sebagai pengganti bahan 
konsentrat sampai level 50%. 
Saran 
Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya peneliti mencari bahan baku lokal 
yang dapat digunakan sebagai pengganti bahan campuran konsentrat seperti 
limbah pertanian/perkebunan atau bahan baku lokal lainnya yang kurang 
dimanfaatkan oleh petani/peternak sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif 
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Hasil Analisis Sidik Ragam (Spss) Produksi Dan Kualitas Fisik Susu Sapi 
Perah Friesian Holstein (FH) Dengan Pemberian Konsentrat Hijau 
 
Lampiran 1. Hasil analisis sidik ragam produksi susu Sapi Perah Friesian Holstein 
(FH) Dengan Pemberian Konsentrat Hijau 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:prod.susu 
Perlakuan Mean Std. Deviation N 
P1 10.4420 2.30900 5 
P2 11.3220 2.95271 5 
P3 12.2580 1.88687 5 
Total 11.3407 2.37078 15 
 
Tabel Anova 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:prod.susu 
Source Type III Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 8.247
a
 2 4.124 .702 .515 
Intercept 1929.161 1 1929.161 328.644 .000 
Perlakuan 8.247 2 4.124 .702 .515 
Error 70.441 12 5.870   
Total 2007.849 15    
Corrected Total 78.688 14    
a. R Squared = .105 (Adjusted R Squared = -.044)   
 
Lampiran 2. Hasil analisis sidik ragam Berat Jenis (BJ) susu Sapi Perah Friesian 
Holstein (FH) Dengan Pemberian Konsentrat Hijau 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:BJ 
Perlakuan Mean Std. Deviation N 
P1 1.02740 .000548 5 
P2 1.02800 .000707 5 
P3 1.02780 .000447 5 





Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:BJ 
Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 9.333E-7
a
 2 4.667E-7 1.400 .284 
Intercept 15.844 1 15.844 4.753E7 .000 
Perlakuan 9.333E-7 2 4.667E-7 1.400 .284 
Error 4.000E-6 12 3.333E-7   
Total 15.844 15    
Corrected Total 4.933E-6 14    
a. R Squared = .189 (Adjusted R Squared = .054)   
 
Lampiran 3. Hasil analisis sidik ragam PH susu Sapi Perah Friesian Holstein (FH) 
Dengan Pemberian Konsentrat Hijau 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:PH 
Perlakuan Mean Std. Deviation N 
P1 6.0000 .70711 5 
P2 6.2000 .44721 5 
P3 6.4000 .54772 5 




Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:PH 




 2 .200 .600 .564 
Intercept 576.600 1 576.600 1.730E3 .000 
Perlakuan .400 2 .200 .600 .564 
Error 4.000 12 .333   
Total 581.000 15    
Corrected Total 4.400 14    
a. R Squared = .091 (Adjusted R Squared = -.061)   
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Lampiran 4. Hasil analisis sidik ragam Konsumsi Pakan Sapi Perah Friesian 
Holstein (FH) Dengan Pemberian Konsentrat Hijau 
 




Perlakuan Mean Std. Deviation N 
p1 7.5000 .08185 5 
p2 6.5940 1.31882 5 
p3 7.5000 .04062 5 
Total 7.1980 .83352 15 
 
Tabel Anova  
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:RumputGajah  





 2 1.368 2.348 .138 
Intercept 777.168 1 777.168 1.334E3 .000 
Perlakuan 2.736 2 1.368 2.348 .138 
Error 6.991 12 .583   
Total 786.895 15    
Corrected Total 9.727 14    






Dependent Variable:RumputGajah  
Perlakuan Mean Std. Deviation N 
p1 6.0380 .13864 5 
p2 6.0620 .05762 5 
p3 6.1000 .00000 5 






Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:RumputGajah    
Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .010
a
 2 .005 .650 .539 
Intercept 552.067 1 552.067 7.348E4 .000 
perlakuan .010 2 .005 .650 .539 
Error .090 12 .008   
Total 552.167 15    
Corrected Total .100 14    
a. R Squared = .098 (Adjusted R Squared = -.053)   
 
Lampiran 5. Hasil analisis sidik Uji Organoleptik susu Sapi Perah Friesian 
Holstein (FH) Dengan Pemberian Konsentrat Hijau 
1. Aroma Susu 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable: aroma susu 
level konsentrat Mean Std. Deviation N 
P1 1.18 .395 22 
P2 1.59 .666 22 
P3 1.91 .921 22 
Total 1.56 .747 66 
 
 Tabel Anova 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: aroma susu 
Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 5.848
a
 2 2.924 6.058 .004 
Intercept 160.742 1 160.742 333.018 .000 
konsentrat 5.848 2 2.924 6.058 .004 
Error 30.409 63 .483   
Total 197.000 66    
Corrected Total 36.258 65    




 Uji LSD 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:aroma susu     
 
(I) 
perlakuan (J) perlakuan 
Mean 
Difference 







LSD P1 P2 -.41 .209 .055 -.83 .01 
P3 -.73
*
 .209 .001 -1.15 -.31 
P2 P1 .41 .209 .055 .00 .83 
P3 -.32 .209 .134 -.74 .10 
P3 P1 .73
*
 .209 .001 .31 1.15 
P2 .32 .209 .134 -.10 .74 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .483. 
   
*. The mean difference is significant at the .05 level. 
 
  










 P1 22 1.18  
P2 22 1.59 1.59 
P3 22  1.91 
Sig.  .055 .134 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .483. 











2. Warna Susu 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:warna susu 
Perlakuan Mean Std. Deviation N 
P1 3.36 .790 22 
P2 3.00 .535 22 
P3 4.00 .756 22 
Total 3.45 .807 66 
 
 Tabel Anova 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:warna susu     
Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 11.273
a
 2 5.636 11.421 .000 
Intercept 787.636 1 787.636 1.596E3 .000 
konsentrat 11.273 2 5.636 11.421 .000 
Error 31.091 63 .494   
Total 830.000 66    
Corrected Total 42.364 65    
a. R Squared = .266 (Adjusted R Squared = .243)   
 Uji LSD 
Multiple Comparisons 









95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
LSD P1 P2 .36 .212 .091 -.06 .79 
P3 -.64
*
 .212 .004 -1.06 -.21 
P2 P1 -.36 .212 .091 -.79 .06 
P3 -1.00
*
 .212 .000 -1.42 -.58 
P3 P1 .64
*
 .212 .004 .21 1.06 
P2 1.00
*
 .212 .000 .58 1.42 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .494. 
   
*. The mean difference is significant at the .05 level.   
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 1 2 
Duncan
a
 P2 22 3.00  
P1 22 3.36  
P3 22  4.00 
Sig.  .091 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .494. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 22.000. 
 
 
3. Rasa Susu 
 
a. Rasa manis 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:rasa manis susu 
Perlakuan Mean Std. Deviation N 
P1 2.77 .612 22 
P2 3.18 .588 22 
P3 3.23 .528 22 
Total 3.06 .605 66 
 Tabel anova 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:rasa manis susu    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 2.758
a
 2 1.379 4.136 .021 
Intercept 618.242 1 618.242 1.855E3 .000 
konsentrat 2.758 2 1.379 4.136 .021 
Error 21.000 63 .333   
Total 642.000 66    
Corrected Total 23.758 65    





 Uji LSD 
Multiple Comparisons 
















LSD P1 P2 -.41
*
 .174 .022 -.76 -.06 
P3 -.45
*
 .174 .011 -.80 -.11 
P2 P1 .41
*
 .174 .022 .06 .76 
P3 -.05 .174 .795 -.39 .30 
P3 P1 .45
*
 .174 .011 .11 .80 
P2 .05 .174 .795 -.30 .39 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .333. 
   
*. The mean difference is significant at the .05 level. 
 
  
 Uji Duncan 
 








 P1 22 2.77  
P2 22  3.18 
P3 22  3.23 
Sig.  1.000 .795 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .333. 













Dependent Variable:rasa asin susu 
level konsentrat Mean Std. Deviation N 
A 2.50 .512 22 
B 2.55 .510 22 
C 2.59 .734 22 




Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:rasa asin susu    
Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .091
a
 2 .045 .129 .880 
Intercept 427.636 1 427.636 1.210E3 .000 
Konsentrat .091 2 .045 .129 .880 
Error 22.273 63 .354   
Total 450.000 66    
Corrected Total 22.364 65    





















    
 
     
 
     
 
      
62 
 
     
 
       
 



















Kasmita lahir di Bantaeng pada tanggal 31 Maret 1994,  
sebagai anak pertama dari dua orang bersaudara, dari 
pasangan Bapak Jamaluddin B dan Ibu Nurhayati Y. 
Pendidikan formal yang telah ditempuh oleh penulis yakni 
sebagai murid di SD INP Barua pada Tahun 2000 – 2006, 
kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di SMP 
Negeri 2 Bissappu Tahun 2006 - 2009 ; dan melanjutkan Sekolah Menengah Atas 
di SMA Negeri 1 Bissappu Tahun 2009 – 2012. Setelah menyelesaikan Sekolah 
Menengah Atas, pada tahun yang sama penulis diterima  di Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN) melalui jalur Seleksi Bersama Nasional Masuk Perguruan Tinggi 
Negeri (SBNMPTN) Fakultas Peternakan Program Studi Ilmu Peternakan 
Universitas Hasanuddin (Unhas) Makassar. Selama berada di bangku perkuliahan, 
selain penulis aktif sebagai asisten di Laboratorium Ilmu Ternak Perah penulis 
juga aktif sebagai Pengurus Departemen Biro Keprofesian Himpunan Mahasiswa 
Produksi Ternak Unhas (HIMAPROTEK-UH). 
 
 
